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ABSTRAK 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam 
membentuk dasar pengetahuan dan minat siswa terhadap Sains. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan implementasi pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek pada 
pembelajaran IPA di SD. Deskripsi tersebut mengungkap informasi mengenai kondisi 
minat belajar siswa, kondisi pemahaman siswa, serta kondisi keaktifan siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif. Data penelitian 
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang diterapkan 
menggunakan 4 tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data, diakhiri 
dengan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran IPA di SD dapat meningkatkan minat 
belajar siswa, meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sains, serta 
mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator dan 
motivator sangat penting dalam menjalankan metode pembelajaran berbasis proyek pada 
pembelajaran IPA di SD, sehingga guru tentunya perlu untuk terus berinovasi dan 
meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan pengajaran di kelas. 
 
Kata Kunci : Metode Pembelajaran; Pembelajaran Berbasis Proyek; Sains 
 

 

ABSTRACT 
Natural Science learning in elementary schools has an important role in forming the basis 
of students' knowledge and interest in science. This research aims to describe the 
implementation of project-based learning in science learning in elementary schools. This 
description reveals information regarding the condition of students' interest in learning, 
the condition of students' understanding, and the condition of students' activeness when 
implementing science learning by implementing project-based learning. The research 
method used in this research is descriptive. Research data was obtained through 
observation and interviews. The data analysis technique applied uses 4 stages, namely 
data collection, data reduction, data display, ending with drawing conclusions. The 
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research results show that the application of project-based learning methods in science 
learning in elementary schools can increase students' interest in learning, increase 
students' understanding of science concepts, and activate students in learning activities. 
The role of the teacher as a facilitator and motivator is very important in implementing 
project-based learning methods in science learning in elementary schools, so teachers of 
course need to continue to innovate and improve competence in carrying out teaching in 
the classroom. 
 
Keywords : Learning Methods; Project Based Learning; Science 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan, sebagai elemen inti dalam pembentukan generasi muda yang memiliki 

kompetensi dan daya saing yang tinggi, memegang peran yang sangat penting dalam 

mewujudkan visi dan misi suatu negara (Wulandari et al., 2023). Salah satu komponen 

utama dalam sistem pendidikan adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

yang memegang peran krusial dalam membentuk landasan pengetahuan, pemahaman, 

dan keterampilan yang diperlukan oleh siswa (Rohmah et al., 2023). 

IPA, terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD), memiliki peran yang tak tergantikan 

dalam mengenalkan konsep-konsep dasar ilmiah kepada anak-anak. Ini adalah fondasi 

yang mendasari pemahaman mereka terhadap konsep-konsep ilmu pengetahuan yang 

lebih kompleks yang akan mereka hadapi di tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

(Wahyuni et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk menekankan pentingnya 

memastikan bahwa pembelajaran IPA di SD tidak hanya efektif, tetapi juga menarik dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Safarati et al., 2020). 

Dalam era di mana teknologi terus berkembang dan metode pembelajaran terus 

berubah, inovasi dalam pengajaran IPA di SD menjadi lebih mendesak daripada 

sebelumnya. Siswa harus dilengkapi dengan pemahaman dan keterampilan yang relevan 

dengan dunia yang semakin kompleks dan terhubung ini (Shofa, 2020). Oleh karena itu, 

pengembangan metode pengajaran yang kreatif dan berfokus pada pemberian 

pemahaman yang mendalam dan aplikatif menjadi sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dan mendukung perkembangan mereka (Nana & Surahman, 2019). 

Dengan memperhatikan semua aspek ini, pembelajaran IPA di tingkat SD bukan 

hanya sekadar tanggung jawab guru, tetapi juga tugas sistem pendidikan, pemerintah, dan 

seluruh masyarakat (Fathurahman, 2020). Ini adalah investasi dalam masa depan negara, 

dan melalui inovasi dan komitmen bersama, kita dapat memastikan bahwa generasi muda 
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kita akan mampu bersaing di tingkat global, memecahkan masalah kompleks, dan 

berkontribusi positif pada kemajuan masyarakat (Iriansyah, 2020). 

Meskipun penting, pembelajaran IPA di SD sering kali dihadapi dengan berbagai 

tantangan. Salah satunya adalah kurangnya sumber daya, termasuk peralatan dan 

laboratorium, yang dapat membatasi kemungkinan pengalaman langsung siswa dalam 

eksperimen ilmiah (Ngabidin, 2021). Selain itu, pembelajaran yang cenderung berpusat 

pada guru dan kurikulum yang padat sering kali membuat siswa kehilangan minat dan 

motivasi terhadap IPA. Peningkatan minat dan pemahaman dalam ilmu pengetahuan juga 

menjadi tantangan, mengingat beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep yang lebih abstrak (Jayawardana & Gita, 2020). Sebagai 

seorang guru dalam menghadapi tantangan tersebut, perlu menerapkan sebuat metode 

pembelajaran yang cukup menarik untuk diterapkan pada siswa. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan belajar siswa adalah metode pembelajaran 

berbasis proyek. Metode pembelajaran berbasis proyek adalah suatu metode 

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Siswa melakukan 

eksplorasi, interpretasi, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

Metode ini cukup dekat dengan karakter pembelajaran IPA yang seringkali terdapat 

aktivitas yang melibatkan suatu proyek maupun praktek dalam pelaksanaanya. Belum 

adanya analisis lebih lanjut mengenai metode pembelajaran berbasis proyek yang secara 

khusus diterapkan pada pembelajaran IPA, menjadi latar belakang utama penelitian ini 

penting untuk dilakukan. Analisis difokuskan pada kondisi minat belajar siswa, kondisi 

pemahaman siswa, serta kondisi keaktifan siswa saat pelaksanaan pembelajaran IPA 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini 

mendeskripsikan mengenai penerapan metode pembelajaran berbasis proyek pada 

pembelajaran IPA di SD. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

Observasi dilakukan untuk mengamati minat belajar, mengamati hasil tes pemahaman 

siswa, serta keaktifan siswa saaat pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

respon siswa saat mengikuti pembelajaran dengan menerapkan metode berbasis proyek. 
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Teknik analisis data yang diterapkan menggunakan 4 tahapan, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, display data, diakhiri dengan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan yang fokus pada 

pembelajaran siswa melalui proyek-proyek praktis dan tugas-tugas yang memerlukan 

pemecahan masalah (Dini, 2022). Dalam penelitian ini, metode pembelajaran berbasis 

proyek pada pembelajaran IPA di SD dideskripsikan untuk dapat dipahami lebih detil. 

Perolehan data penelitian pada penelitian ini diawali dari wawancara terhadap siswa 

setelah melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode berbasis proyek. Dalam 

penelitian ini disajikan 4 sampel hasil wawancara dari 30 siswa yang telah melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan metode berbasis proyek. 

Pada siswa sampel 1, menyebutkan bahwa sebelum mengunakan pembelajaran 

berbasis proyek pada pembelajaran IPA di kelas yang hanya menggunakan metode 

ceramah, sehingga siswa tersebut seringkali mengantuk. Namun setelah menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran IPA menjadi lebih menyenangkan dan 

mengasikkan. Pada siswa sampel 2, menyebutkan bahwa sebelum mengunakan 

pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran IPA, di kelas yang hanya menggunakan 

metode ceramah, siswa seringkali menjadi bosan dan jenuh, namun setelah menggunakan 

pembelajaran IPA berbasis proyek,  siswa tersebut menjadi penasaran dan ingin mencoba. 

Pada siswa sampel 3, menyebutkan bahwa sebelum mengunakan pembelajaran berbasis 

proyek pada pembelajaran IPA di kelas hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab, siswa seringkali tidak bisa membuktikan secara langsung materi pelajaran IPA. 

Namun, setelah menggunakan pembelajaran IPA berbasis proyek ssiwa tersebut bisa 

belajar dengan mempraktikkannya. Pada siswa sampel 4, menyebutkan bahwa sebelum 

mengunakan pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran IPA, di kelas seringkali 

hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, siswa seringkali hanya bisa 

menghafal teori-teori materi pelajaran IPA, tetapi setelah menggunakan pembelajaran 

IPA berbasis proyek,siswa menyatakan tidak hanya hafal teorinya saja tetapi juga melatih 

keterampilan dalam praktik. Dari 4 sampel representative tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek mmeberikan banyak dampak positif. 

Salah satu hal pentingnya adalah, ketertarikan siswa dalam belajara IPA semakin baik. 
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Hasil pemahaman sains siswa dilihat dari nilai ujian 

Pada penelitian ini, dilakukan observasi terhadap nilai siswa ketika sebelum dan 

setelah menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran IPA. Nilai 

yang diobservasi difokuskan pada capaian KD 3.4, yaitu  “Mengidentifikasi komponen-

komponen listrik dan fungsinya dalam rangkaian listrik sederhana”. Observasi ini 

dilakukan pada 30 siswa. Hasil observasi nilai, dapat diamati pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Nilai Siswa 

No Pembelajaran Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Rata-rata 
Skor 

Persentase 
Ketuntasan 

1 Sebelum 
Pembelajaran 
Berbasis Proyek 

50 90 74 50% 

2 Sesudah 
Pembelajaran 
Berbasis Proyek 

50 92 77 60% 

 

Persentase ketuntasan pada Tabel 1 diperoleh dari dasar ketuntasan untuk capaian 

nilai pada KD 3.4 adalah 75. Pada kegiatan pembelajaran sebelum pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek, siswa yang mengalami ketuntasan belaajar adalah 15 

siswa. Kemudian setelah penerapan pembelajaran berbasis proyek, ketuntasan meningkat 

10% dengan jumlah siswa 18. Peningkatan tidak terlalu signifikan, namun adanya 

penerapan perubahan pembelajaran memberikan dampak peningkatan perolehan nilai 

pada capaian pembelajaran KD 3.4. Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek, dapat diamati pada Gambar 1, Gambar 2, dan 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembelajaran IPA berbasis proyek “lampu lalu lintas” 
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Gambar 2. Pembelajaran IPA berbasis proyek “baterai buah” 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembelajaran IPA berbasis proyek “kincir air” 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan pemahaman sains siswa. Siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis proyek mencapai hasil yang lebih baik dalam tes pemahaman sains. Terlepas dari 

efektivitasnya, metode berbasis proyek juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan praktis. Mereka terlibat dalam tugas-tugas proyek yang memungkinkan 

mereka menerapkan konsep sains yang mereka pelajari dalam konteks nyata. Hal ini 

membantu siswa memahami kaitan antara ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari 

mereka. Hasil ini sejalan dengan tujuan untuk membuat pembelajaran IPA lebih relevan 

dengan kehidupan siswa. 

Selain itu, metode berbasis proyek juga mendorong keterlibatan siswa yang lebih 

aktif dalam pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga 

menjadi pembuat proyek, peneliti, dan pemecah masalah. Ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih dinamis dan kolaboratif di mana siswa memiliki peran aktif 

dalam proses pembelajaran. Namun, terdapat beberapa tantangan yang juga diidentifikasi 

selama pengujian metode berbasis proyek. Salah satunya adalah persiapan yang lebih 

intensif yang diperlukan oleh guru. Guru harus merencanakan proyek, mempersiapkan 
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materi, dan memantau perkembangan siswa dengan cermat. Oleh karena itu, pelatihan 

tambahan dan dukungan mungkin diperlukan untuk membantu guru dalam 

mengimplementasikan metode ini secara efektif. Selain itu, efektivitas metode berbasis 

proyek juga dapat dipengaruhi oleh sumber daya yang tersedia. Siswa perlu memiliki 

akses ke bahan, peralatan, dan sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan proyek-

proyek tersebut. Ini menimbulkan masalah terutama dalam lingkungan yang kurang 

memiliki sumber daya. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memastikan bahwa semua 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses metode pembelajaran berbasis 

proyek. 

Kesimpulannya, metode pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman sains siswa di tingkat SD. Metode ini juga dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan praktis, meningkatkan keterlibatan siswa, dan 

membuat pembelajaran IPA lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, perlu 

diperhatikan tantangan yang mungkin muncul dalam implementasinya, dan guru perlu 

mendapatkan dukungan dan pelatihan yang cukup. Dengan upaya bersama, metode 

berbasis proyek dapat menjadi alat yang berharga dalam meningkatkan pembelajaran IPA 

di SD. 

Peran Guru dalam Inovasi Pembelajaran IPA 

Guru memiliki peran kunci dalam mengimplementasikan inovasi dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD). Peran guru sangat 

penting dalam memastikan keberhasilan inovasi dan dampak positifnya terhadap 

pemahaman sains siswa (Susanty, 2020). Fasilitator Pembelajaran: Guru berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran yang mengarahkan siswa dalam eksplorasi konsep sains. Mereka 

membantu siswa memahami materi dengan memberikan panduan dan sumber daya yang 

dibutuhkan. Guru juga membantu siswa dalam merancang dan menjalankan proyek-

proyek sains. 

Pengorganisasi Materi: Guru bertanggung jawab merencanakan dan menyusun 

materi pembelajaran IPA berbasis inovasi. Mereka harus memastikan bahwa materi 

tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dan berfokus pada konsep-konsep yang 

relevan. Guru juga dapat mengintegrasikan konten sains dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. 



              EDUKASI : Jurnal Pendidikan, Vol. 15, No. 2, 2023 
 
270 

Motivator Siswa: Guru memiliki peran penting dalam memotivasi siswa untuk 

belajar sains. Mereka dapat menginspirasi minat siswa dalam IPA dengan cara yang 

kreatif, seperti menghubungkan materi dengan fenomena alam atau aplikasi dunia nyata. 

Motivasi guru dapat mempengaruhi minat siswa dalam eksplorasi sains. 

Penyedia Dukungan: Guru harus memberikan dukungan yang diperlukan kepada 

siswa selama proses pembelajaran. Ini mencakup memberikan bimbingan saat siswa 

menghadapi kesulitan dalam memahami konsep, menjalankan eksperimen, atau 

menyelesaikan proyek sains. Guru juga dapat memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk membantu siswa berkembang. 

Evaluasi dan Pemantauan: Guru perlu secara teratur mengevaluasi kemajuan siswa 

dan memantau hasil pembelajaran mereka. Ini dapat melibatkan penggunaan berbagai alat 

evaluasi, seperti ujian, tugas proyek, dan pengamatan kelas. Dengan pemantauan yang 

cermat, guru dapat mengidentifikasi siswa yang memerlukan bantuan tambahan dan 

merancang tindakan korektif yang sesuai. 

Pengembang Profesionalisme: Guru harus berperan sebagai pembelajar seumur 

hidup yang selalu mencari cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA mereka. 

Mereka dapat mengikuti pelatihan dan workshop, berkolaborasi dengan rekan guru, dan 

melakukan riset pendidikan untuk memperkaya praktik pembelajaran mereka. 

Penyelaras Kolaborasi: Dalam lingkungan sekolah yang mendukung inovasi, guru 

juga dapat berperan sebagai penyelaras kolaborasi. Mereka dapat memfasilitasi kerja 

sama antar guru untuk berbagi pengalaman, strategi, dan sumber daya yang berkaitan 

dengan inovasi pembelajaran IPA. 

Model Perilaku Positif: Guru adalah model peran bagi siswa. Cara guru mendekati 

sains, rasa ingin tahu, dan etos kerja dapat memengaruhi cara siswa melihat ilmu 

pengetahuan. Guru yang menunjukkan minat dan antusiasme terhadap IPA dapat 

menginspirasi siswa untuk mengembangkan minat yang sama. 

Peran guru dalam inovasi pembelajaran IPA tidak hanya terbatas pada ruang kelas 

tetapi juga melibatkan kerja sama dengan pihak sekolah, administrator, dan pihak yang 

berkepentingan lainnya. Guru perlu mendapatkan dukungan, pelatihan, dan sumber daya 

yang diperlukan untuk sukses mengimplementasikan inovasi ini. 
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Minat Siswa dalam Ilmu Pengetahuan Alam 

Dalam pembelajaran harus memperhatikan karakteristik dari siswa SD yaitu senang     

bermain,     sehingga     pembelajarannya pun dilaksanakan dengan mengintegrasikan   

belajar   sambil bermain. Pelaksanaan pembelajaran yang memerdekakan anak dan lebih 

menyenangkan akan menjadikan  siswa  merasa  nyaman  dalam  belajar.  Lingkungan  

yang  nyaman  ini sangat     berpengaruh     terhadap     keberhasilan     belajar     siswa     

dan     mampu mengembangkan  tidak  hanya  aspek  kognitifnya  saja,  namun  sosial  

emosional, afeksi  dan  psikomotor peserta didik juga  turut  berkembang. 

Minat siswa dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah faktor kunci dalam 

keberhasilan pembelajaran sains. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi dalam IPA, 

mereka lebih cenderung aktif, antusias, dan berpartisipasi dalam pembelajaran (Sani, 

2022). Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Siswa dalam IPA, Relevansi dengan 

Kehidupan Sehari-hari: Salah satu faktor yang memengaruhi minat siswa adalah sejauh 

mana mereka melihat relevansi materi IPA dengan kehidupan sehari-hari mereka. Ketika 

siswa menyadari bahwa IPA dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka atau mengatasi masalah dunia nyata, minat mereka dalam IPA 

meningkat. Kualitas Pengajaran: Kemampuan guru dalam menyampaikan materi dengan 

cara yang menarik, menginspirasi, dan mudah dimengerti dapat mempengaruhi minat 

siswa. Guru yang dapat menjadikan pembelajaran IPA lebih menarik dan aplikatif 

cenderung meningkatkan minat siswa. Eksperimen dan Aktivitas Praktis: Siswa 

cenderung lebih tertarik pada IPA ketika mereka memiliki kesempatan untuk melakukan 

eksperimen dan aktivitas praktis. Ini memungkinkan mereka untuk mengalami konsep-

konsep sains secara langsung, yang dapat meningkatkan minat mereka. Persepsi 

Kemampuan: Siswa yang percaya diri dalam kemampuan mereka untuk memahami sains 

dan berhasil dalam mata pelajaran IPA lebih cenderung memiliki minat yang tinggi. 

Persepsi kemampuan ini dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang mendalam dan 

dukungan positif dari guru. Minat dan Hobi Pribadi: Minat siswa dalam IPA juga dapat 

dipengaruhi oleh minat dan hobi pribadi mereka. Siswa yang secara alami tertarik pada 

alam dan sains mungkin lebih cenderung memiliki minat yang tinggi dalam mata 

pelajaran ini. 

Inovasi dalam pembelajaran dapat memiliki peran penting dalam meningkatkan 

minat siswa dalam IPA: (Firmadani, 2020), Pengalaman Belajar Menarik: Inovasi dalam 
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pengajaran IPA, seperti metode berbasis proyek, dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang menarik dan berbeda. Siswa yang terlibat dalam proyek-proyek sains yang menarik 

cenderung memiliki minat yang lebih tinggi. Relevansi dengan Kehidupan Sehari-hari: 

Inovasi juga dapat membantu guru menghubungkan konsep-konsep sains dengan situasi 

nyata dalam kehidupan siswa. Ini dapat memperjelas relevansi IPA dengan kehidupan 

sehari-hari siswa dan meningkatkan minat mereka. Keterlibatan Aktif Siswa: Inovasi 

yang mendorong keterlibatan aktif siswa, seperti eksperimen praktis atau proyek 

kolaboratif, dapat memotivasi siswa untuk lebih mendalami IPA. Mereka merasa lebih 

terlibat dalam pembelajaran dan melihat hasil konkret dari upaya mereka. Pendorong 

Rasa Ingin Tahu: Inovasi dapat merangsang rasa ingin tahu siswa. Metode pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi masalah, dan 

mencari jawaban sendiri dapat meningkatkan minat mereka dalam IPA. 

Dalam keseluruhan, inovasi dalam pembelajaran dapat menjadi kunci untuk 

meningkatkan minat siswa dalam Ilmu Pengetahuan Alam. Ini bukan hanya tentang 

menyampaikan informasi, tetapi juga tentang menciptakan pengalaman belajar yang 

membangkitkan minat, kreativitas, dan rasa ingin tahu siswa. Dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa dan menerapkan inovasi yang relevan, 

pembelajaran IPA dapat menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 

Keterlibatan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan elemen kunci dalam 

inovasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD). Ketika siswa 

aktif terlibat dalam pembelajaran, mereka memiliki kesempatan untuk lebih mendalam 

dalam memahami konsep sains dan mengembangkan minat yang lebih kuat terhadap IPA 

(Rahmi, 2020). Melalui inovasi, seperti metode berbasis proyek, siswa dihadapkan pada 

pengalaman belajar yang lebih dinamis (Rahayu et al., 2022). Mereka tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi juga pembuat proyek, peneliti, dan pemecah masalah. 

Dalam konteks ini, keterlibatan siswa menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kolaboratif, di mana mereka belajar satu sama lain, berbagi ide, dan merancang solusi 

bersama. Siswa belajar dengan melakukan, mengamati, dan berinteraksi, yang 

memungkinkan mereka untuk menginternalisasikan konsep-konsep sains dengan lebih 

baik. Keterlibatan siswa juga merangsang rasa ingin tahu mereka, karena mereka diajak 

untuk mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, dan mengeksplorasi dunia sains secara 
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lebih aktif. Dalam keterlibatan siswa yang mendalam ini, pembelajaran IPA di SD dapat 

menjadi lebih menarik, relevan, dan bermakna, yang pada gilirannya membantu 

meningkatkan minat siswa dalam mata pelajaran ini. Dengan kata lain, keterlibatan siswa 

adalah fondasi yang kuat dalam memajukan pembelajaran sains di SD. 

Relevansi Pembelajaran dengan Kehidupan Sehari-hari 

Relevansi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan kehidupan sehari-

hari siswa adalah aspek penting dalam inovasi pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar 

(SD). Ketika siswa dapat melihat bagaimana konsep-konsep sains berkaitan dengan 

situasi dunia nyata mereka, pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna dan menarik. 

Inovasi dalam pembelajaran, seperti penggunaan proyek-proyek sains yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, membantu siswa memahami bagaimana IPA dapat 

digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam kehidupan mereka. Misalnya, melalui 

proyek sains tentang pertumbuhan tanaman, siswa dapat memahami bagaimana proses 

fotosintesis berperan dalam pertumbuhan tumbuhan, yang pada gilirannya berkaitan 

dengan produksi pangan dalam masyarakat. Hal ini memberi mereka pemahaman yang 

lebih mendalam tentang dampak sains dalam kehidupan sehari-hari. Dengan konteks 

yang relevan, siswa juga lebih mungkin terlibat aktif dalam pembelajaran, karena mereka 

melihat manfaat dan aplikasi konsep sains dalam konteks dunia nyata. Relevansi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari bukan hanya meningkatkan minat siswa 

dalam IPA tetapi juga membantu mereka menginternalisasikan konsep-konsep sains 

dengan lebih baik, sehingga dapat diterapkan dalam situasi kehidupan nyata. Dengan 

demikian, inovasi pembelajaran yang menekankan relevansi dapat meningkatkan 

efektivitas dan daya tarik pembelajaran IPA di SD. 

Tantangan dan Kendala dalam Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

Tantangan dan kendala dalam implementasi inovasi dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) adalah aspek penting yang perlu 

dipahami. Meskipun inovasi bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran, proses 

implementasinya sering kali menghadapi berbagai hambatan.  

Keterbatasan Sumber Daya: Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 

sumber daya, terutama dalam hal peralatan, materi, dan fasilitas laboratorium yang 

diperlukan untuk mendukung pembelajaran sains yang interaktif. Banyak SD, terutama 

di daerah pedesaan, mungkin tidak memiliki akses yang memadai ke sumber daya ini, 
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yang dapat menghambat implementasi inovasi yang melibatkan eksperimen atau 

praktikum. 

Pengembangan Materi Pembelajaran: Menciptakan materi pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan kurikulum dapat menjadi tugas yang menantang bagi guru. 

Perencanaan proyek sains atau metode pembelajaran berbasis proyek memerlukan waktu 

dan upaya ekstra. Selain itu, guru perlu terampil dalam mengintegrasikan elemen-elemen 

inovatif ini ke dalam kurikulum yang ada. 

Pelatihan Guru: Implementasi inovasi dalam pembelajaran IPA memerlukan 

pelatihan guru yang memadai. Banyak guru mungkin belum terbiasa dengan metode baru, 

dan mereka memerlukan pelatihan untuk menguasai keterampilan dan teknik yang 

diperlukan untuk mengajar dengan cara yang inovatif. Pelatihan ini memerlukan waktu 

dan sumber daya tambahan. 

Kurikulum yang Padat: Di beberapa negara, kurikulum SD mungkin padat, dan 

guru merasa tertekan untuk menyelesaikan semua materi yang ada. Implementasi inovasi 

dapat menambah beban kerja guru jika mereka merasa perlu menyusun proyek-proyek 

tambahan atau menghabiskan lebih banyak waktu dalam pembelajaran berbasis inovasi. 

Oleh karena itu, penyesuaian kurikulum mungkin diperlukan untuk memberi ruang bagi 

inovasi. 

Evaluasi dan Pengukuran: Menilai dampak inovasi dalam pembelajaran IPA juga 

merupakan tantangan. Pengukuran harus mencakup aspek-aspek kualitatif dan kuantitatif, 

dan tidak selalu mudah untuk mengukur perubahan dalam pemahaman siswa atau minat 

mereka terhadap IPA. Ini memerlukan alat evaluasi yang relevan dan waktu yang 

diperlukan. 

Motivasi dan Perubahan Budaya: Beberapa siswa dan guru mungkin awalnya 

merasa enggan terhadap inovasi. Motivasi untuk mengadopsi perubahan dapat bervariasi, 

dan mengubah budaya pembelajaran yang sudah ada dalam lingkungan sekolah dapat 

memerlukan waktu dan usaha. 

Dukungan Administrasi dan Kepemimpinan: Implementasi inovasi memerlukan 

dukungan yang kuat dari pihak administrasi dan kepemimpinan sekolah. Tanpa dukungan 

ini, guru mungkin kesulitan menjalankan inovasi dengan baik. Terkadang, perubahan 

dalam kebijakan sekolah dan dukungan anggaran mungkin juga diperlukan. 
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Perubahan Paradigma Pendidikan: Inovasi dalam pembelajaran IPA mungkin 

memerlukan perubahan paradigma pendidikan tradisional yang cenderung berpusat pada 

guru. Siswa harus diajarkan untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam pembelajaran 

mereka, dan ini dapat menantang pandangan tradisional tentang pendidikan. 

Implikasi untuk Pengembangan Kurikulum 

Implikasi untuk pengembangan kurikulum dalam konteks inovasi pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) adalah penting untuk memastikan 

bahwa inovasi dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. Pengembangan 

kurikulum perlu mencerminkan visi dari inovasi pembelajaran IPA yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. Ini mungkin memerlukan peninjauan dan 

penyesuaian pada kurikulum yang ada untuk memberikan lebih banyak ruang bagi 

metode inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, eksperimen praktis, atau 

pendekatan sains yang berorientasi pada masalah. Kurikulum harus dirancang untuk 

memungkinkan guru untuk mengintegrasikan konsep-konsep sains dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Ini dapat mencakup identifikasi materi yang relevan dengan situasi 

dunia nyata dan pengembangan strategi pengajaran yang menyoroti kaitan tersebut. 

Penting juga untuk memperhatikan perlunya memberikan pedoman dan standar 

yang jelas untuk inovasi dalam kurikulum. Ini dapat mencakup pengembangan kerangka 

kerja atau panduan pedagogis yang memberikan arah bagi guru dalam mengadopsi 

metode inovatif. Selain itu, pengukuran pencapaian pembelajaran yang mencerminkan 

metode inovatif dan pemahaman yang lebih dalam harus diintegrasikan dalam kurikulum. 

Penilaian ini harus mencerminkan penggunaan praktik pembelajaran yang berfokus pada 

pemberian pemahaman yang mendalam dan aplikatif. 

Selain itu, perubahan dalam kurikulum juga memerlukan pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru. Guru perlu mendapatkan dukungan yang cukup 

dalam mengadopsi metode inovatif, termasuk pelatihan yang relevan. Pengembangan 

kurikulum harus memasukkan upaya ini untuk memastikan bahwa guru memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses mengimplementasikan 

inovasi. 

Terakhir, peran pihak administrasi sekolah dan kepemimpinan adalah faktor kunci 

dalam menggerakkan perubahan kurikulum. Mereka harus mendukung pengembangan 

kurikulum yang inovatif dan memastikan bahwa sumber daya yang dibutuhkan tersedia. 
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Selain itu, kepemimpinan sekolah dapat memotivasi guru dan siswa untuk menerima 

perubahan kurikulum yang mendukung pembelajaran IPA yang lebih efektif. 

Dalam keseluruhan, pengembangan kurikulum yang responsif terhadap inovasi 

dalam pembelajaran IPA di SD adalah kunci untuk memastikan keberhasilan inovasi 

tersebut. Ini harus menggambarkan tujuan yang mencerminkan metode pembelajaran 

inovatif, memberikan pedoman yang jelas, mencakup penilaian yang sesuai, dan 

mengakomodasi pelatihan dan dukungan yang dibutuhkan untuk guru. Dengan 

pendekatan yang komprehensif dan terkoordinasi terhadap pengembangan kurikulum, 

inovasi dalam pembelajaran IPA dapat diintegrasikan dengan lebih baik dalam 

lingkungan pendidikan yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Inovasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) 

menawarkan peluang berharga dan membawa dampak untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, minat siswa, dan relevansi materi sains dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam rangka mencapai hasil yang positif, penting untuk memahami tantangan yang 

mungkin dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya, perlunya pelatihan guru, dan 

penyesuaian kurikulum. Inovasi ini juga menggambarkan perubahan paradigma dalam 

pendidikan, menggeser fokus dari pendidikan berbasis guru menjadi pendidikan yang 

menekankan peran aktif siswa. Dengan kerja sama yang kuat antara guru, administrasi 

sekolah, dan pihak yang berkepentingan, serta dengan komitmen terhadap pengembangan 

kurikulum yang responsif, inovasi pembelajaran IPA di SD dapat menjadi investasi 

berharga untuk masa depan pendidikan dan pembentukan generasi muda yang mampu 

bersaing di tingkat global. 
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